





				   PENDAHULUAN
	
A.	Latar Belakang Masalah
Persaingan perbankan dan situasi bisnis di di era globalisasi saat ini berubah dengan sangat cepat. Kondisi tersebut berhadapan pula dengan sistem pasar global dengan tingkat persaingan yang semakin tajam di pasar domestik maupun pasar Internasional. Masing-masing bank berlomba untuk menarik nasabah yang pada akhirnya nasabah mendapatkan keuntungan dari keadaan tersebut, karena itu dunia perbankan tidak mempunyai banyak pilihan kecuali meningkatkan profesionalisme, kompetensi dan daya saing. Peranan perbankan dalam era pembagunan yang terus menerus berlangsung ternyata amatlah penting untuk terus ditingkatkan, apalagi dalam era globalisasi sekarang ini. Dimana pembangunan yang dijalankan untuk membawa perubahan dan pertumbuhan yang fundamental dimana sektor perbankan akan menjadi berperan dominan yang ditunjang oleh sektor dana pihak ketiga.
Bank sebagai lembaga keuangan yang bergerak secara langsung di bidang ekonomi, baik secara langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh globalisasi yang berpengaruh terhadap profitabilitasnya.Investor yang  baik  akan menganalisis   dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk   mendapatkan   keuntungan.Semakin  baik   rasio profitabilitas  maka  semakin  baik  menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit adalah hal yang sangat diperhatikan oleh investor di pasar modal. Untuk menghasilkan profitabilitas, Bank seharusnya meningkatkan minat masyarakat untuk melakukan penghimpunan dana dari sisi dana pihak ketiga salah satunya deposito yang menjadi variabel dalam penelitian ini. 
Deposito secara konvensional  dijalankan dana yang ada di dalamnya hanya bisa ditarik ketika telah jatuh tempo. Dengan kata lain, tidak bisa ditarik setiap waktu sebagaimana dana tabungan. Sistem yang digunakan bank secara konvesional  menerapkan sistem perbankan modern, Deposito secara konvensional yaitu imbal hasil yang akan didapatkan nasabah telah ditetapkan sebelumnya dan itu bersifat tetap. Pada dasarnya, deposito konvensional telah menetapkan imbal hasil (bunga) deposito sejak awal. Hal ini biasanya ditetapkan dalam bentuk persentase. Jadi, apa pun investasi yang dilakukan pihak bank atas sejumlah dana deposito nasabah, hal tersebut tidak akan mempengaruhi jumlah pendapatan yang akan diperoleh nasabah atas investasi yang dilakukan di dalam deposito konvensional. Bank secara konvesional memiliki kebebasan untuk memilih jenis investasi apa pun yang sesuai dengan peraturan Pemerintah dan dianggap dapat memberikan keuntungan atas kegiatan tersebut. Dari segi biaya penalti, Bank secara konvensional menerapkan sejumlah persentase biaya penalti kepada nasabahnya dengan jumlah yang beragam mulai dari 0,5%  hingga 2%. Dari segi perhitungan bunga bank secara konvesional, besaran bunga telah ditetapkan sejak awal (pasti) dalam jumlah persentase tertentu. Indikator profitabilitas Return on Asset adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan. 
Pada  tanggal 25 September 2015 di Indonesia nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika sempat menyentuh titik terendah pasca 1998. Berdasarkan data dari Bank Indonesia, pada saat itu, nilai tukar rupiah di pasar spot berada pada kisaran Rp.14.700-14.800 per dolar Amerika. Padahal, pada tahun 2014, nilai tukar rupiah hanya berada pada kisaran Rp.11.000-12.000 per dolar Amerika. Namun sebenarnya, jika kita melihat data sejak 2010-2015 tren penurunan nilai tukar rupiah sudah terjadi. Dalam periode tersebut, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika berkisar dari Rp.8000 hingga Rp.13.000 an per dolar Amerika (https://finance.detik.com). Nilai tukar antara suatu mata uang terhadap mata uang suatu negara selalu mengalami perubahan setiap waktu. Perubahan ini dibagi menjadi dua, yaitu nominal appreciations (mengalami apresiasi) dan nominal depreciations (mengalami depresiasi). Meningkatnya tingkat suku bunga simpanan akan menarik nasabah untuk menyimpan dananya dibank. Dengan maraknya persaingan tersebut perusahaan perbankan harus menerapkan strategi dengan baik apabila nasabah ingin tertarik untuk memutuskan untuk menginvestasi dalam bentuk deposito yaitu dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah.

Dalam lingkup eksternal tingkat suku bunga sangat berperan terhadap arus modal masuk dan keluar. Oleh karena itu upaya pengendalian tingkat suku bunga yang dilakukan harus selalu memperhatikan keseimbangan di antara berbagai faktor. Bagi otoritas moneter, perkembangan dan tingkat suku bunga merupakan satu indikator moneter yang sangat penting.Sumber dana dari masyarakat (dana pihak ketiga) merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika bank mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dikatakan relatif lebih mudah jika dibandingkan dengan sumber dana lainnya. Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dilakukan secara efektif dengan memberikan bunga yang relatif lebih tinggi dan memberikan berbagai fasilitas yang menarik lainnya seperti hadiah dan pelayanan yang memuaskan. Keuntungan lain dari dana yang bersumber dari masyarakat adalah jumlahnya yang tidak terbatas baik berasal dari perseorangan (rumah tangga), perusahaan, maupun lembaga masyarakat lainnya. Sedangkan kerugiannya adalah biaya yang relatif lebih mahal jika dibandingkan dengan dana dari modal sendiri, misalnya untuk biaya bunga atau biaya promosi. 
Sumber dana yang didapatkan oleh bank dari deposito akan disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk Aktiva produktif maupun Aktiva non produktif. Dengan penyaluran tersebut bank akan memperoleh pendapatan baik dari hasil kegiatan operasionalnya maupun pendapatan dari kegiatan non operasionalnya yang nantinya akan berpengaruh terhadap kenaikan profitabilitas (laba) bank itu sendiri. Semakin besar pertumbuhan deposito pada perusahaan perbankan, maka semakin besar juga laba yang dihasilkan oleh bank.
 Bank umum konvensional memiliki peran sebagai pemediasi antar pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan dana, oleh karena itu bank dituntut agar dapat mengelola perusahaan  dengan baik. Laba merupakan salah satu indikasi untuk menilai pengelolaan bank. Dengan adanya profitabilitas yang merupakan kemampuan dari bank untuk memperoleh laba dari aktivitas usahanya yaitu dengan menggunakan asset dapat menilai kinerja melalui profitabilitas.
B.	Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1.	Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional ?
2.	Apakah suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional?
3.	Apakah deposito berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional?
4.	Apakah nilai tukar,  suku bunga  dan deposito secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional ?

C.	Tujuan Penelitian
1.	Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar  terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional.
2.	Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional.
3.	Untuk mengetahui pengaruh deposito terhadap profitabilitas  pada bank umum konvesional.
4.	Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar,  suku bunga  dan deposito secara bersama-sama terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional.

D.	Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1.  Manfaat Teoritis
Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai manajemen keuangan khususnya tentang konsep nilai tukar, suku bunga   dan deposito terhadap  profitabiltas pada perusahaan perbankan.
2.  Manfaat Praktis
a.	Bagi  Universitas Pancasakti  Tegal





Hasil penelitian ini dapat menambah informasi khususnya pada nilai tukar, suku bunga, deposito dan profitabilitas.
c.	Bagi Bank Umum Konvesional












Landasan teori merupakan teori yang relevan yang digunakan untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti dan sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan (hipotesis). 
1.	Nilai Tukar
a.	Pengertian Nilai Tukar
Menurut Nopirin (2012:163) nilai tukar perbandingan  nilai  atau  harga  antara  kedua  mata  uang  tertentu,  perbandingan nilai dalam keputusan-keputusan pembelanjaan, karena kurs memungkinkan kita menerjemahkan inilah yang disebut adalah harga di  dalam  pertukaran  dua  macam  mata  uang  yang  berbeda,  akan  terdapat  exchange rate. Kurs memainkan peranan penting harga-harga dari berbagai negara ke dalam satu bahasa yang sama. 
Dari harga suatu mata uang jika dibandingkan bahwa kurs adalah dengan pengertian di atas dapat disimpulkan  mata uang negara lain.
b.	Sistem Nilai Tukar Mata Uang
Menurut Ekananda (2014:314) terdapat 3 cara nilai tukar yang negara, dipakai suatu yaitu:
1)	Sistem kurs bebas (floating)
Ada campur tangan pemerintah Dalam sistem ini tidak untuk nilai kurs menstabilkan. 
2)	Sistem kurs tetap (fixed)
Secara aktif dalam menjual valuta asing jika pasar valuta asing dengan membeli atau nilainya Dalam sistem ini pemerintah atau bank sentral yang telah ditentukan negara yang bersangkutan turut campur dari standar.
3)	Sistem kurs terkontrol atau terkendali (controlled)
Eksklusif dalam menentukan atau bank mempunyai kekuasaan alokasi negara yang bersangkutan dari penggunaan valuta asing yang Dalam sistem ini pemerintah tersedia. 
c.	Jenis-jenis Nilai Tukar
Menurut Sukirno (2011:411) jenis nilai tukar mata uang atau kurs valuta terdiri dari 4 jenis yaitu:
1)	Selling Rate (Kurs Jual) Merupakan suatu bank untuk kurs yang ditentukan oleh tertentu pada saat tertentu penjualan valuta asing.
2)	Middle Rate (Kurs Tengah) antara kurs jual dan  kurs Merupakan kurs tengah beli mata uang nasional, yang telah valuta asing terhadap ditetapkan oleh saat tertentu bank sentral pada.
3)	Buying Rate (Kurs Beli) Merupakan oleh tertentu pada saat suatu bank untuk pembelian kurs yang ditentukan valuta asing tertentu.
4)	Flat Rate (Kurs Rata) notes dan travellers Merupakan dalam yang berlaku bank transaksi jual beli kurs cheque.
Peneliti  menyimpulkan jenis nilai tukar terdiri dari kurs beli, kurs jual, kurs tengah, kurs rata-rata, kurs silang, kurs spot, dan kurs forward. Dengan mengetahui jenis nilai tukar ini, peneliti dapat mengetahui kebijakan pemerintah dalam menentukan.
d.	Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Tukar
Menurut  Sukirno (2011:402) faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar, yaitu:
1)	Perubahan dalam cita rasa masyarakat.
Cita rasa masyarakat mempengaruhi corak konsumsi mereka. ke atas barang-barang yang diproduksikan di dalam negeri maupun yang diimpor. 
2)	Kenaikan harga umum (Inflasi)
Inflasi kepada kurs valuta sangat besar pengaruhnya asing. Inflasi pada pertukaran umumnya cenderung untuk yang berlaku sesuatu valuta asing menurunkan nilai. 
3)	Pertumbuhan Ekonomi
Efek dan nilai mata oleh sesuatu kemajuan ekonomi yang akan diakibatkan kepada nilai mata uangnya tergantung kepada ekonomi yang berlaku corak itu terutama diakibatkan oleh perkembangan ekspor, maka permintaan  atas mata pertumbuhan apabila kemajuan uang cepat dari penawarannya uang negara itu naik negara itu bertambah lebih. 
e.	Pengukuran Nilai Tukar
Untuk mendapatkan kurs tengah sendiri Ekananda (2014:201) nilai kurs tengah dihitung dengan menggunakan rumus :
Kurs tengah = 
Dimana :
Kb : kurs Beli




Suku bunga ialah harga dari yang dinyatakan dalam penggunaan uang persen untuk jangka waktu tertentu, berikut ini beberapa pengertian tentang  suku bunga. Menurut Boediono (2014:76) Tingkat dari penggunaan dana suku bunga adalah harga investasi (loanable funds). 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, Peneliti menyimpulkan suku harga bunga adalah akan melakukan investasi dana investasi tertentu, dan sebagai indikator dalam dalam periode waktu atau menabung menentukan apakah seseorang dari penggunaan.
b.	Jenis - jenis Suku Bunga
Menurut Kasmir (2011:137) ada 2 (dua) jenis suku bunga yaitu:
1)	Suku Bunga Nominal
Suku rupiah yang diinvestasikan bunga nominal adalah nilai menunjukkan bunga uang suku yang dalam . Suku bunga yang dapat dibaca secara umum. yang nilai Suku bunga sejumlah rupiah untuk setiap satu merupakan.
2)	Suku Bunga Riil
Suku sebagai nominal suku bunga korelasi didefinisikan yang telah bunga riil adalah suku bunga mengalami dikurangi laju akibat inflasi dan inflasi.
c.	Fungsi Suku Bunga
Menurut Sunariyah (2011:81) fungsi suku bunga, yaitu:
1)	Sebagai daya yang mempunyai dana lebih untuk tarik bagi para penabung diinvestasikan.
2)	Suku beredar dalam suatu perekonomian sebagai alat moneter dalam rangka mengendalikan penawaran dan permintaan bunga dapat digunakan uang yang. 
3)	Pemerintah suku bunga untuk mengontrol jumlah  dapat memanfaatkan uang beredar. 
d.	Faktor-faktor yang mempengaruhi Suku Bunga
Darmawi (2011:182) menyatakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi suku bunga, yaitu:
1)	Harapan akan inflasi
2)	Jatuh tempo sekuritas atau kredit
3)	Keberadaan risiko pada peminjaman
4)	Risiko tentang penarikan sekuritas sebelum jatuh tempo
5)	Kemampuan pemasaran dan pajak.
e.	Pengukuran Suku Bunga




Menurut  Suyatno (2016:36) pengertian deposito adalah pihak ketiga pada bank yang penarikannya simpanan hanya dapat dilakukan perjanjian pihak ketiga dengan bank yang dalam waktu tertentu menurut bersangkutan. 
Dari   atas dapat menurut dan pihak bank diaimpulkan bahwa deposito beerapa pengertian di telah ditentukan simpanan dilakukan penarikan sesuai oleh pihak ketiga pada pihak bank yang hanya bisa dengan jangka waktu yang pihak ketiga perjanjian.
b.	Jenis-jenis Deposito Menurut Para Ahli
Jenis - Jenis deposito lengkap dengan sumber referensi bank memberikan beberapa alternatif pilihan kepada masyarakat dalam menempatkan dananya dalam beberapa jenis deposito. Menurut Simorangkir (2011:79) ada empat jenis deposito yaitu:
1)	Deposito Berjangka (Time Deposit)
Yaitu simpanan jangka waktu pihak ketiga yang tertentu antara penarikannya dilakukan setelah bank dan penyimpan menurut perjanjian (deposan). Bila jangka waktunya telah habis maka kemungkinannya deposan dapat mencairkan atau memperpanjang jangka waktunya. Jangka waktu deposito ini biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6 ataupun 12 bulan, tergantung kesepakatan kedua belah pihak.
2)	Deposito on call
yaitu simpanan jumlah tertentu artinya penempatannya depositonya dalam ada tertentu, biasanya lebih besar syarat jumlah minimal dari biasa, dan jangka waktu deposito berjangka penempatannya tergantung bank yang minimal 7 hari, bersangkutan.
3)	Deposito Automatic Roll-over
perbedaannya dengan deposito berjangka biasa ialah ketika jatuh bank harus tempo maka pihak jangka, tanpa menunggu waktu melakukan perpanjangan otomatis konfirmasi lagi ke deposan. Artinya pada saat penempatannya 
4)	Sertifikat Deposito
pada hakikatnya sama dengan surat tanda bukti menyimpan uang. Perbedaan biasa adalah pembayaran bunganya adalah diawal deposito, bank penempatan berharga atas diterbitkan oleh sebagai surat unjuk yang -belikan atau dipindahtangankan, dapat diperjual sedangkan deposito biasa diterbitkan atas nama dan tidak dapat diperjual -belikan. 
c.	Keuntungan Penempatan Deposito
1)	Bagi Bank
Keuntungan  frekuensi  penarikan  tersimpan  bagi  bank  adalah uang  yang penyaluran  kredit. dengan  menghimpun  dana  lewat  panjang Deposito  juga  dapat  dipergunakan deposito  relative  lebih  lama,  mengingat  deposito  memiliki  jangka waktu  yang  relative  lebih  panjang  dan  , Bank dengan  leluasa untuk  menggunakan kembali  dana tersebut  untuk  keperluan  yang  oleh bank sebagai sarana bank lainnya untuk memperkenalkan pemasaran produk - produk dan menjual.
2)	Bagi Nasabah
Keuntungan  yang  diperoleh    nasabah    dengan    depositonya  tinggi  serta  bunga  yang  dapat  dimanfaatkan  secara  pasti tiap  bulannya  dan  dapat juga memperoleh keuntungan lain selain bunga, misalnya dapat dijadikan jaminan kredit (Back to Back).
d.	Perhitungan Deposito Berjangka Rupiah
Penerimaan dengan  jangka  waktunya.  tempo untuk bank tertentu secara  tunai maupun non tunai (pemindahbukukan). Penarikan  dapat  dilakukan  Setiap  deposan  besarnya  sesuai  dengan  diberikan  bunga  yang  berlakunya bunga  dibuka,  dan  setiap  deposan  dikenakan  pajak pada  saat  deposito  berjangka  terhadap Penarikan bunga yang diterimanya. sebelum jatuh akan dikenakannya penalty rate.
Rumus Perhitungan Deposito Berjangka :

Keterangan:
Bunga 	:	bunga yang diterima deposan (sebelum pajak)
Pokok	:	pokok awal deposito 
Rate	: suku bunga deposito dalam persen pertahun 




Ada tiga rasio yaitu profit margin, return on asset (ROA), dan return on equity maupun  laba  bagi  modal  sendiri hubungannya  merupakan rasio  untuk  yang sering perusahaan  (ROE).  Kasmir (2015:114) mengatakan Rasio Profitabilitas menghasilkan  laba  baik  dalam  penjualan, assets dalam  mencari  keuntungan  atau  laba  dalam  suatu  periode tertentu. Menurut Sartono (2012:122) Profitabilitas  menilai  kemampuan yang  mengukur  kemampuan perusahan untuk  dengan merupakan  rasio  dibicarakan . 
b.	Tujuan Rasio Profitabilitas 
Tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2015:197):
1)	Untuk laba yang diperoleh perusahaan dalam satu mengukur atau menghitung periode tertentu. 
2)	perusahaan  tahun   sebelumnya  dengan  tahun Untuk  menilai  posisi  laba  sekarang. 
3)	Untuk  laba  dari  waktu  ke waktu menilai  perkembangan  . 
4)	Untuk  sesudah pajak dengan modal sendiri menilai besarnya lababersih. 
5)	Untuk seluruh dana perusahaan yang digunakan  mengukur produktivitas baik modal sendiri pinjaman maupun modal. 
6)	Untuk modal sendiri dari seluruh dana perusahaan  yang digunakan mengukur produktivitas baik. 
c.	Manfaat Rasio Profitabilitas
Rasio  saja,  tetapi  juga  bagi pofitabilitas  memiliki manfaat tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau  manajemen    pihak  di  luar  perusahaan,  terutama  pihak hubungan atau kepentingan dengan perusahan- pihak yang memiliki. Menurut  Kasmir  (2015:198) sebagai berikut: 
1)	Mengetahui  perusahaan  tahun  sebelumnya posisi  laba  dengan  tahun sekarang
2)	laba dari waktu Mengetahui perkembangan waktu.
3)	bersih sesudah pajak dengan laba Mengetahui besarnya laba sendiri.
4)	dari seluruh dana perusahaan  yang digunakan baik Mengetahui produktivitas modal pinjaman maupun modal sendiri.

d.	Jenis – jenis Rasio Profitabilitas
Menurut Suwiknyo (2010: 149) jenis – jenis rasio profitabilitas ada 2:
1)	Return on Asset adalah rasio yang melambangkan keterampilan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang memperroleh keuntungan. 

2)	Return On Equity adalah mengukur memperoleh laba yang tersedia kemampuan perusahaan bagi pemenang saham perusahaan.

Hery (2016:193).  Dari berbagai jeni rasio profitabilitas penelitian ini mengunakan Rasio ROA (Return On Aseet). Menurut (Raharja and Mahfud, 2011), Return On Assets mengukur kemampuan laba pada masa lalu. Ana diproyeksikan ke masa depan lisis ini kemudian bisa untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan menghasilkan – masa mendatang. laba pada masa perusahaan (Hanafi, 2009).      






No	Nama Peneliti & Tahun Penelitian	Judul Penelitian	Variabel	Hasil Penelitian	Persamaan & Perbedaan
1	Raharja dan Mahfud (2011)	Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Suku Bunga Deposito Bank Umum Di Indonesia Tahun 2007 – 2010	Variabel Independent:tingkat inflasi, Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Asset (ROA)Variabel Dependent:tingkat suku bunga deposito berjangka bank umum di Indonesia	bahwa variabel tingkat inflasi, Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Asset (ROA) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat suku bunga deposito berjangka bank umum di Indonesia. Sedangkan secara parsial, variabel yang berpengaruh signifikan adalah tingkat inflasi, Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), sementara variabel Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan	Persamaan metode dan alat analisisPerbedaan variabel independent:Nilai Tukar, Suku Bunga, dan Pertumbuhan DepositoVariabel Dependent:Profitabilitas dengan indikator ROA
2	Mahendra dan Suzan (2015)	Pengaruh Komponen-Komponen Aktiva Produktif Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas	Variabel Independent:komponen-komponen aktiva produktif dan dana pihak ketigaVariabel Dependent:profitabilitas baik secara simultan maupun parsial	pertumbuhan komponen-komponen aktiva produktif dan dana pihak ketiga berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Secara parsial variabel pertumbuhan tabungan dan pertumbuhan deposito dengan arah positif berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan pertumbuhan kredit yang diberikan, pertumbuhan tagihan akseptasi, pertumbuhan surat berharga, pertumbuhan penempatan dana antar bank, pertumbuhan reverse repurchase agreement, dan pertumbuhan giro tidak berpengaruh terhadap profitabilitas	Persamaan pada alat analisisPerbedaan variabel independent:Nilai Tukar, Suku Bunga, dan Pertumbuhan DepositoVariabel Dependent:Profitabilitas dengan indikator ROA
3	Kuswanto dan Taufiq (2015)	Pengaruh Nilai Tukar Dan Inflasi Terhadap Suku Bunga Serta Implikasinya Terhadap Permintaan  Deposito Pada Bank Umum  Di Indonesia	Variabel Independent:suku bunga deposito, nilai tukar(rupiah terhadap dolar AS) dan inflasiVariabel Dependent:permintaan deposito	pengaruh nilai tukar terhadap suku bunga deposito tidak signifikan. Sedangkan pengaruh inflasi terhadap suku bunga deposito signifikan. Selanjutnya pengaruh suku bunga deposito terhadap permintaan deposito signifikan.	Persamaan pada metode & alat analisis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Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara terhadap suatu hal yang harus diuji kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini berdasar kerangka penelitian diatas adalah sebagai berikut:

H1:	Nilai tukar berpengaruh  terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional.
H2:	Suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional.
H3:	Deposito berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum konvesional








Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data–data numeric (angka) yang diolah dengan menggunakan metode penelitian ini, akan diperoleh hubungan yang signifikan antar variabel yang diteliti. 












1	AGRO	Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk
2	BABP	Bank MNC International Tbk
3	BACA	Bank Capital Indonesia Tbk
4	BAEK	Bank Ekonomi Raharja Tbk
5	BBCA	Bank Central Asia Tbk
6	BBKP	Bank Bukopin Tbk
7	BBMD	Bank Mestika Dharma Tbk
8	BBNI	Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk
9	BBNP	Bank Nusantara Parahyangan Tbk
10	BBRI	Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk
11	BBTN	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
12	BCIC	Bank J Trust Tbk
13	BDMN	Bank Danamon Indonesia Tbk
14	BEKS	Bank Pundi Indonesia Tbk
15	BJBR	Bank Jabar Banten Tbk
16	BJTM	Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Tbk)
17	BKSW	Bank QNB Indonesia Tbk
18	BMAS	Bank Maspion Indonesia Tbk
19	BMRI	Bank Mandiri (Persero) Tbk
20	BNBA	Bank Bumi Arta Tbk
21	BNGA	Bank CIMB Niaga Tbk
22	BNII	Bank Internasional Indonesia Tbk
23	BNLI	Bank Permata Tbk
24	BSIM	Bank Sinar Mas Tbk
25	BSWD	Bank of India Indonesia Tbk
26	BTPN	Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
27	BVIC	Bank Victoria International Tbk
28	INPC	Bank Artha Graha International Tbk
29	MAYA	Bank Mayapada International Tbk
30	MCOR	Bank Windu Kentjana International Tbk
31	MEGA	Bank Mega Tbk
32	NAGA	Bank Mitraniaga Tbk
33	NISP	Bank OCBC NISP Tbk
34	NOBU	Bank Nationalnobu Tbk
35	PNBN	Bank Pan Indonesia Tbk
36	PNBS	Bank Pan Indonesia Syariah Tbk
37	SDRA	Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
38	AGRS	Bank Agris Tbk
39	ARTO	Bank Artos Indonesia
40	PNBN	Bank Panin Syariah Tbk
41	DNAR	Bank Dinar Indonesia Tbk
42	BINA	Bank Ina Perdana Tbk
43	BGTB	Bank Ganesha Tbk




Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2016:82) definisi non probability sampling adalah Teknik  pengambilan sampel  yang tidak  memberi  peluang / kesempatan sama  bagi  setiap  unsur  atau  anggota  populasi  untuk  dipilih  menjadi sampel. Teknik non  probability  sampling yang  digunakan  dalam  pengambilan  sampel pada penelitian ini yaitu teknik  purposive sampling. Menurut Sugiyono   (2016:85)   pengertian  purposive   sampling  adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan kriteria tertentu.
a.	Bank umum konvesional yang masuk dalam BEI selama periode penelitian.
b.	Bank umum konvesional yang digunakan adalah seluruh bank yang telah go public dibursa efek Indonesia dan tidak pernah delisting dari BEI selama periode penelitian (periode 2013-2017).
c.	Tersedia data laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian (periode 2013-2017)
Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel dalam  penelitian ini berjumlah 32 Bank .


Tabel 3.2 Sampel penelitian
No	Kode Saham	Nama Perusahaan
1	AGRO	Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk
2	BABP	Bank MNC International Tbk
3	BACA	Bank Capital Indonesia Tbk
4	BAEK	Bank Ekonomi Raharja Tbk
5	BBCA	Bank Central Asia Tbk
6	BBKP	Bank Bukopin Tbk
7	BBMD	Bank Mestika Dharma Tbk
8	BBNI	Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk
9	BBNP	Bank Nusantara Parahyangan Tbk
10	BBRI	Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk
11	BBTN	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
12	BDMN	Bank Danamon Indonesia Tbk
13	BEKS	Bank Pundi Indonesia Tbk
14	BJBR	Bank Jabar Banten Tbk
15	BJTM	Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Tbk)
16	BKSW	Bank QNB Indonesia Tbk
17	BMAS	Bank Maspion Indonesia Tbk
18	BMRI	Bank Mandiri (Persero) Tbk
19	BNBA	Bank Bumi Arta Tbk
20	BNGA	Bank CIMB Niaga Tbk
21	BNII	Bank Internasional Indonesia Tbk
22	BNLI	Bank Permata Tbk
23	BSIM	Bank Sinar Mas Tbk
24	BSWD	Bank of India Indonesia Tbk
25	BTPN	Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
26	BVIC	Bank Victoria International Tbk
27	MAYA	Bank Mayapada International Tbk
28	MCOR	Bank Windu Kentjana International Tbk
29	MEGA	Bank Mega Tbk
30	NISP	Bank OCBC NISP Tbk
31	PNBN	Bank Pan Indonesia Tbk
32	SDRA	Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
C.	Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, berdasarkan sumber datanya maka data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah  data - data yang diambil dari catatan atau sumber lain yang telah ada sebelumnya. Data sekunder juga dapat diartikan sebagai data yang sebelumnya telah ditulis atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Keuntungan data sekunder ialah sudah tersedia, ekonomis, dan cepat.
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini, diusahakan untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan laporan ini. Jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dengan metode dokumentasi yang berupa data mengenai Nilai Tukar, Suku Bunga, Deposito, dan Profitabilitas.

D.	Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Variabel penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel utama yaitu variabel dependen (dependent variable) dan variabel independen (independent variable). 
1.	Variabel Dependen 
Adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur melalui Return On Assets (ROA). 
Return On Assets adalah rasio yang mengukur perbandingan laba setelah pajak dengan modal inti dikalikan 100%.
.
Menurut (Raharja and Mahfud, 2011), Return On Assets mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa – masa mendatang.
2.	Variabel Independen (X)
Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a.	Nilai Tukar (X1)
Nilai  tukar  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini  adalah  nilai  tukar  rupiah  terhadap dolar   Amerika   (US$).  Data  yang  didapat  dalam  bentuk   dari  laporan  yang  dikeluarkan  oleh  Bank  Indonesia.
b.	Suku Bunga (X2)
Suku bunga merupakan instrumen utang yang dibayarkan kepada 
pemiliknya yang tetap setiap tahunnya atau waktu jatuh tempo, yaitu waktu ketika pokoknya dibayarkan. Data diperoleh dari situs (www.bi.go.id) yang dinyatakan dalam satuan persen selama periode 2013 –2017.
c.	Deposito (X3)
Simpanan  deposito  mengandung  unsur  jangka  waktu (jatuh  tempo)  lebih  panjang dan  dapat  ditarik  atau  dicairkan  setelah  jatuh  tempo (Kasmir, 2008). Data diperoleh dari situs (www.bi.go.id) selama periode 2013  –2017.
E.	Teknik Pengumpulan Data




Model tabulasi, yaitu sebagai proses penyusunan data ke dalam bentuk tabel-tabel, dan tabulasi silang adalah untuk memecah data lebih lanjut dan di mana setiap satuan kesatuan data dalam setiap kategori menjadi dua atau lebih sebagai subsatuan (Ruslan, 2012: 168).
2.	Pemrosessan Data (Data procesing)
Peneliti dalam melakukan pemrosesan dan analisis data yang lebih canggih, cepat, lebih akurat, dan efisien adalah dengan melalui bantuan program komputer statistik (Ruslan, 2012: 168).


G.	Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan adalah pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver 17.
1.	Pengujian Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan penelitian ini:
a.	Uji Multikoliniearitas
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Orthogonal yang dimaksud mengandung makna tidak saling mempengaruhi atau tidak saling menginterferensi. Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem multikoliniearitas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. Ada tidaknya multikoliniearitas di dalam model regresi adalah dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi yang terbebas dari problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak ada multikolinearitas (Ghozali, 2016:103).
b.	Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Autokorelasi digunakan pada model regresi yang datanya time series (Ghozali, 2016: 107). Jika terjadi korelasi, maka ada problem autokorelasi. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi adalah dengan melakukan Uji Durbin Watson (DW). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :
1)	Bila nilai Dw terletak antara batas atas atau Upper bound (du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol yang berarti tidak ada gangguan autokorelasi. 
2)	Bila nilai Dw lebih rendah dari batas bawah atau Lower Bound sebesar (du), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol yang berarti ada masalah autokorelasi positif. 
3)	Bila nilai Dw lebih besar dari (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil daripada nol yang berarti ada autokorelasi ada autokorelasi negative 
4)	Bila nilai Dw terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.
c.	Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis :
1)	Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.
2)	Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016: 134).
d.	Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2016: 140) ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali, 2016: 154). 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Jadi dalam penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik histrogram dan dengan melihat normal probability plot. Dasar pengambilan keputusan :
1)	Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2)	Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2.	Analisis  Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ŷ : α + β1X1 + β2X2 + β3X3  +  e
Keterangan :
Ŷ  : Profitabilitas
α : Konstanta
β1-β3 : Koefisien Regresi
X1 : Nilai tukar
X2 : Suku Bunga
X2 : Deposito




a.	Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat:
Pengujian hipotesis 1
Ho : 1 =  0.	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan nilai tukar terhadap profitabilitas.
H1 : 1 ≠  0,	Terdapat pengaruh yang signifikan nilai tukar terhadap profitabilitas.
Pengujian hipotesis 2
Ho : 2 =  0,	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan suku bunga terhadap profitabilitas.
H2 : 2 ≠  0,	Terdapat pengaruh yang signifikan suku bunga terhadap profitabilitas.
Pengujian hipotesis 3
Ho : 3 =  0,	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan deposito terhadap profitabilitas.
H3 : 3 ≠  0,	Terdapat pengaruh yang signifikan deposito terhadap profitabilitas.
b.	Menentukan taraf signifikansi α
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan digunakan uji t satu pihak dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %)
c.	Kaidah pengujian
Jika  - ttabel  thitung  ttabel  maka terima Ho







Sb	= Standar Eror dari b
e.	Kesimpulan Ho diterima atau ditolak

4.	 Simultan (Uji F)
Uji simultan menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
a.	Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat: 
Ho : 1=2=3=0,	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan nilai tukar, suku bunga dan deposito secara bersama-sama  terhadap profitabilitas.
Ha : 1≠2≠3≠0,	Terdapat pengaruh yang signifikan nilai tukar, suku bunga dan deposito secara bersama-sama  terhadap deposito terhadap profitabilitas.
b.	Menentukan taraf signifikansi α
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan digunakan uji F  pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %).
c.	Kaidah pengujian
Jika  Fhitung < Ftabel maka terima Ho









JKreg    	=  Jumlah Kuadrat regresi
JKres   	=  Jumlah Kuadrat residu
k	=	Jumlah variabel bebas
n	=	Jumlah sampel







Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati nol, semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen (X) terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati satu, maka sebaliknya. Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
KD 	= r2 x 100% 
Dimana :
KD 		: Besarnya koefisien determinasi 











Sesuai dengan data yag diperoleh dari laporan keuangan masing – masing Bank, diperoleh data sebagai berikut :
a.	Return on Asset  
Return On Assets mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa – masa mendatang.
Tabel 4.1
Data Bank Income Structure











Tabel  di atas memberikan informasi  mengenai nilai tukar pada pada bank umum konvesional. Rata-rata nilai tukar pada tahun 2013-2017 adalah sebesar 12.487,95. nilai tukar tahun 2013-2017 yang tertinggi adalah sebesar 13.889,05 sedangkan yang terendah adalah sebesar 9.686,65.
c.	Suku Bunga





Tabel  di atas memberikan informasi  mengenai suku bunga dengan pengukuran Bi Rate. Rata-rata suku bunga pada tahun 2013-2017 adalah sebesar 6,3208. suku bunga tahun 2013-2017 yang tertinggi adalah sebesar 7,75 sedangkan yang terendah adalah sebesar 4,25.
d.	Deposito







Tabel  di atas memberikan informasi  mengenai deposit. Rata-rata deposit pada tahun 2013-2017 adalah sebesar 295,126,6, deposit tahun 2013-2017 yang tertinggi adalah sebesar 239,085,28 sedangkan yang terendah adalah sebesar 361,786,53.

B.	Analisis Data Dan Uji Hipotesis
1.	Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas. pengujian normalitas, multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2011:140).
a.	Uji Normalitas





Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa kurva dependent dan regression standardized residual membentuk gambar seperti lonceng, jadi ini membuktikan bahwa uji normalitas, analisis regresi dapat atau layak digunakan.
Jadi dalam penelitian ini uji normalitas plot. Dasar pengambilan  keputusan adalah asumsi normalitas.

Gambar 4.2
Grafik Normal Probability Plot.

Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal. 
Uji normalitas juga dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan analisis uji statistik non parametrik one sample kolmogorov smirnov.  Ketentuan pengambilan keputusan pada  uji Sebaliknya jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut normal (Ghozali, 2011:140).
Tabel 4.5
Hasil Uji One Sample Kolmogorov Smirnov


Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi kolmogorov smirnov dengan unstandardized residual diperoleh nilai sebesar 0,775. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini normal.
b.	Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel independensaling berkorelasi, maka vaariabel-variabel dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 




Dari hasil perhitungan uji asumnsi klasik pada bagian collinearity statistic terlihat untuk ketiga variabel independen, angka VIF yaitu masing-masing sebesar 4,207; 4,375; dan 8,555  yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10.  
c.	Uji Autokorelasi






Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson.  Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 17.0 for windows, menunjukkan hasil sebesar 1,854 dengan jumlah variabel bebas sebanyak 3 dan tingkat signifikansi 0,05 atau α = 5 %. Dengan 3 variabel bebas, dan  n = 60  diketahui du = 1,7856, sedangkan 4 – du   (4 – 1,7856) = 2,2144. Sehingga hasil perhitungan uji durbin watson terletak diantara 1,6942  – 2,2418 yang berarti model regresi tidak ada masalah autokorelasi.
d.	Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance menguji apakah dalam model regresi dari residual satu pengamatan ke. 









Berdasarkan hasil uji Glejser diatas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel suku bunga  sebesar 0,517; signifikansi variable nilai tukar  sebesar 0,8624; signifikansi variabel deposito sebesar 0,942; yang lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada ketiga  variabel tersebut

2.	Analisis Regresi Linier Berganda




Hasil Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS diperoleh persamaan regresi  yaitu Ŷ = 4,966  + 0,866 X1 – 1,033 X2 + 1,081 X3. Berdasarkan persamaan regresi sederhana di atas dapat diambil suatu analisis bahwa: 
1.	Konstansta sebesar 4,966  dapat diartikan bahwa jika nilai tukar,  suku bunga  dan deposito secara bersama-sama bernilai nol maka profitabilitas pada bank umum konvesional adalah sebesar 4,966 %.
2.	Koefisien nilai regresi variabel nilai tukar sebesar 0,866 dan nilai tukar meningkat 1 rupiah sedangkan variabel lain tetap maka akan menyebabkan peningkatan  sebesar 0,866 %.
3.	Koefisien nilai regresi variabel suku bunga sebesar 1,033 dan bertanda negatif artinya jika suku bunga meningkat 1% sedangkan variabel lain tetap maka akan menyebabkan penurunan  profitabilitas pada bank umum konvesional sebesar 1,033 %.
4.	Koefisien nilai regresi variabel deposito sebesar 1,081  dan bertanda positif artinya jika deposito meningkat 1juta rupiah sedangkan variabel lain tetap maka akan menyebabkan peningkatan  sebesar 1,081 %.

3.	Uji Parsial





1.	Dari hasil pengujian parsial nilai tukar terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,080 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan nilai tukar terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.
2.	Dari hasil pengujian parsial suku bunga terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,034 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan suku bunga terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.
3.	Dari hasil pengujian parsial deposito terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,046 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan deposito terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.

4.	Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Berganda
Tujuan dilakukannya pengujian hipotesis terhadap penerapan metode regresi linier berganda adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.11
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Berganda


Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien regresi linier berganda diperoleh  nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 artinya ada yang signifikan nilai tukar pengaruh,  suku bunga  dan konvesional berpengaruh deposito secara bersama-sama pada bank umum terhadap profitabilitas.

5.	Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi (R2) semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen. Besarnya menunjukkan persentase pengaruh koefisien determinasi determinasi mendekati adalah 0 sampai dengan 1. Sedangkan jika koefisien satu, maka sebaliknya.
Tabel 4.12
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya nilai R Square (R2) sebesar 0,169 yang berarti variabilitas profitabilitas yang dapat dijelaskan oleh nilai tukar,  suku bunga  dan deposito secara bersama-sama sebesar 16,9 %. Hal ini berarti 16,9 % profitabilitas bank umum konvensional tahun 2013-2017 dipengaruhi variabel tukar,  suku bunga  dan deposito secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 83,1 % oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan.

C.	Pembahasan
1.	Pengaruh nilai tukar  terhadap profitabilitas.
Dari hasil pengujian parsial nilai tukar terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,080 > 0,05  yang positif dan tidak signifikan nilai tukar terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.
Kurs adalah asing atau perbandingan mata negara dengan mata uang negara nilai perbandingan nilai tukar tukar valuta uang suatu antar Negara. Artinya, jika nilai mata uang domestik lebih tinggi daripada nilai mata uang asing, maka akan menurunkan harga-harga barang impor. Menurunnya harga akan berpotensi meningkatkan perekonomian pada sektor riil. 
Demikian juga sebaliknya, gejolak kurs dan ekspektasi gejolak depresiasi rupiah yang besar juga debitur bank mengalami kesulitan usaha, mampu membayar hutang konsekuensi selanjutnya akan mengakibatkan likuiditas bank. Akibatnya bank mengalami tidak pada kesulitan dan pada akhirnya tingkat keuntungan (profitabilitas) bank syariah menurun.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prastowo (2018) yang membuktikan bahwa nilai tukar secara parsial tidak berpengruh signifikan terhadap profitabilitas.
2.	Pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas.
Dari hasil pengujian parsial suku bunga terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,034 < 0,05  yang negatif dan signifikan suku bunga terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. 
dan diimplementasikan ditawarkan kepada masyarakat ditanamkan oleh masyarakat, akan meningkatkan kemampuan bank dalam suku bunga (BI Rate) menjadi salah satu faktor bagi Rapat Dewan yang dilakukan Bank Dampak menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit perbankan untuk menentukan besarnya suku Besarnya tingkat bagi bank itu sendiri, yakni dengan semakin banyaknya Suku BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank dana yang bunga yang.  Indonesia setiap Gubernur bulanan pada operasi moneter dari kredit yang disalurkan tersebut, bank memperoleh profit. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prastowo (2018) yang membuktikan bahwa suku bunga secara parsial tidak berpengruh signifikan terhadap profitabilitas.
3.	Pengaruh deposito terhadap profitabilitas.
Dari hasil pengujian parsial deposito terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,046 < 0,05  yang negatif dan signifikan deposito terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.
Manajemen bank terus berupaya untuk meningkatkan jumlah deposito yang berasal dari masyarakat, karena semakin besar jumlah deposito suatu bank, maka semakin banyak sumber dana dari perbankan Dengan demikian, maka tingkat profitabilitas yang akan diperoleh dari bunga pinjaman (interest rate) atau bagi hasil akan meningkat. Jadi semakin tinggi deposito maka akan semakin tinggi profitabilitas yang dicapai oleh bank, namun harus diimbangi dengan kredit yang tinggi pula, agar kegiatan operasional bank dan dana yang dikelola tidak mengganggur.








Beberapa kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini adalah :
1.	Dari hasil pengujian parsial nilai tukar terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,080 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan nilai tukar terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.
2.	Dari hasil pengujian parsial suku bunga terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,034 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan suku bunga terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.
3.	Dari hasil pengujian parsial deposito terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,046 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan deposito terhadap  profitabilitas bank umum konvensional.





Beberapa saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini   adalah :
1.	Bank umum konvensional harus bisa mempertahankan atau berupaya lebih baik lagi jika ingin terus meningkatkan profitabilitasnya khususnya dengan memperhatikan faktor internal maupun eksternal yaitu kurs, BI Rate dan deposito agar lebih meningkatkan pertumbuhan profitabilitas.
2.	Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel independen dari penelitian ini dengan variabel lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi profitabilitas bank umum. Dengan demikian, hasil yang didapat diharapkan lebih akurat.
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